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Abstak 

Skripsi ini membahas tentang pengaruh tingkat modalitas belajar terhadap hasil 

belajar matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pengaruh 

tingkat  modalitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 4 

Sembungharjo, pulokulon, Grobogan dan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruhnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 4 

Sembungharjo, kecamatan Pulokulon, kabupaten Grobogan.Pada penelitian ini 

mengambil sampel siswa kelas VI yang bejumlah 44 responden dengan 

menggunakan teknik sampling purposive. Data diperoleh dengan cara 

dokumentasi dan angket.  Penelitian ini merupakan penelitian kuanitatif dengan 

menggunakan teknik analisis regresi sederhana.Hasil penelitian menunjukkan 

temuan sebagai berikut: hasil uji regresi membentuk suatu persamaan garis regresi 

linierY = 13,539 + 0,951 X. Nilai thitung = 3,267 >ttabel= 2,021 (3,267 >  2,021) 

dengan taraf signifikansi 5% sehingga Ho ditolak dan  memiliki pengaruh sebesar 

20,3%. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tingkat modalitas belajar terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas VI SD Negeri 4 Sembungharjo, pulokulon, 

Grobogan. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas,oleh karena itu kualitas pendidikan harus terus 

ditingkatkan dan selalu diperbarui sesuai dengan perkembangannya.Salah satu 

faktor yang menentukan keberhasilan suatu pendidikan adalah peranan guru. 

Dimana secara garis besar tugas guru menjadi pengelola kelas dalam proses 

pembelajaran. Guru sebagai pengelola kelas diharapkan mampu mengelola kelas 

dengan baik selama proses pembelajaran dan siswa mampu belajar dengan baik 

dengan bimbingan guru. Syah (2010: 90) menjelaskan bahwa “belajar adalah 

tahapan perilaku seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai 

hasil pengamatan dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses”. Agar 

siswa mampu belajar dan menyerap pelajaran dengan baik terlebih dahulu guru 

harus mengetahui karakteristik-karakteristik siswanya, terutama modalitas belajar 

siswa.Modalitas belajar adalah cara informasi masuk ke dalam otak melalui indra 

yang dimiliki. Saat infomasi masuk, akan ditangkap oleh indera, maka bagaimana 

informasi tersebut disampaikan (modalitas) berpengaruh pada kecepatan otak 

menangkap informasi tersebut dalam ingatan atau memori (Chatib, 2011: 136). 

Terdapat tiga macam modalitas belajar yaitu modalitas visual, auditorial, 

dan kinestetik (VAK). Siswa visual belajar melalui apa yang mereka lihat, siswa 

auditorial belajar melalui apa yang mereka dengar dan siswa kinestetik belajar 

melalui gerak dan sentuhan. Kebanyakan siswa justru memiliki modalitas belajar 

gabungan. Biasanya terdiri dari gabungan antara dua atau tiga modalitas 

belajar.Sehingga jenis modalitas belajar yang terdiri dari dua gabungan adalah 

audio visual, audio kinestetik, dan visual kinestetik. Penelitian lebih lanjut dari 

Dana Markova seperti yang dinyatakan oleh Porter Hernacki (1999: 139-142) 

dikenal dengan kombinasi sebagai berikut. 

De porter dan Hernacki (dalam Suyono dan Harianto, 2011:150) 

menjelaskan sebagai berikut. 

1) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi AKV 

(auditorial, kinestetik, visual) disebut (Leaders of the pack). 

Pembelajaran tipe ini berenergi besar, mengambil posisi 

pemimpin, mengungkapkan perasaannya dengan baik, suka 
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berdebat tetapi juga bercanda. Mereka berhasil dengan olahraga 

dan kegiatan fisik, sulit melakukan kegiatan visual 

2) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi AVK 

(Auditorial, visual, kinestetik) disebut Verbal Gymnast. 

Pembelajar tipe ini pembicara yang hebat, kemampuan verbal 

mereka membuat tampak sangat pintar, menyukai debat dan 

permainan kata yang lain. Cocok untuk dunia akademis, tetapi 

sulit menguasai tugas-tugas fisik dan olah raga. 

3) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi KAV (kinestetis, 

auditorial, visual) disebut Mover and Groover, berorientasi 

kegiatan fisik, mengamati dunia dengan menyentuh, 

melakukan sesuatu dan mengalaminya sendiri, sulit melakukan 

kegiatan visual. 

4) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi KVA 

(kinestetik, visual, auditorial) disebut Wandering Wonderers, 

memiliki banyak energy dan suka bergerak, amat mudah 

melakukan kegiatan olahraga dan fisik, disamping itu belajar 

dengan cara mengamati orang lain secara diam-diam. Sukar 

mengungkapkan perasaan dan merasa tersiksa dengan ceramah 

yang berlama-lama. 

5) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi VKA (visual, 

kinestetik, auditorial) disebut Seers and Feelers. Melaui 

melihat dan membaca akan memudahkantipe ini untuk belajar, 

dan dengan mudah mengingat hal yang dilihat dan dibaca, dan 

juga dapat belajar dengan meniru tindakan orang lain. Ankan 

tetapi mereka sangat sulit mengikuti petunjuk verbal. 

6) Seseorang yang memiliki pola berfikir pribadi VAK (visual, 

auditorial, kinestetis) disebut Show and Tellers. Bersifat soaial, 

aktif bicara, dan ramah. Mudah belajar dengan alat bantu visual 

seperti grafik, diagram, skets, plot, gambar, film, tetapi juga 

sangat dalam mendengarkan kuliah dan petunjuk verbal. Sulit 

untuk kegatan fisik dan olahraga.  

 

Mengetauhi modalitas siswa akan membantu guru dalam proses 

pembelajaranan, apabila guru mengetahui modalitas belajar yang dimiliki 

siswanya guru dapat menyesuaikan pembelajaran dengan modalitas belajar siswa-

siwanya sehingga materi yang diajarkan akan lebih mudah diserap oleh siswa. 

Sering kali guru mengabaikan ini sehingga hasil belajar siswa kurang memuaskan 

karena siswa belum dapat menyerap informasi secara maksimal. Meskipun cara 

belajar dan mengajar guru mencerminkan modalitas guru tersebut, penelitian 

menunjukkan bahwa semakin banyak modalitas yang guru libatkan secara 
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bersamaan, belajar akan semakin hidup, berarti, dan melekat (DePorter, dkk 2007: 

85). 

Seorang anak yang memahami modalitas belajarnya sendiri akan  

memperoleh manfaat dalam pembelajarannya karena terbiasa dengan cara belajar 

yang cocok bagi dirinya. Demikian juga bagi guru yang memahami belajar setiap 

anak akan mampu memilih metode pembelajaran yang bermakna bagi siswanya. 

Anak yang belajar sesuai dengan modalitas belajarnya akan mempercerpat 

berlangsungnya proses disonansi kogitifnya, dan segera terbangun struktur 

kognitif terbaru dalam pemikirannya, serta segera tercapai keseimbangan 

(ekuuliubrium) dari kondisi disekuliubrium karena intervensi pengetahuan baru 

kedalam strukturnya yang lama (Suyono dan Harianto, 2011: 149). 

Pelajaran matematika sering kali menjadi masalah bagi siswa, karena 

kebanyakan siswa tidak menyukai pelajaran ini.Matematika dianggap sulit untuk 

dipelajari dan dipahami, sehingga hasil belajar pun tidak sesuai yang diharapkan. 

Ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

matematika yang disampaikan guru, mungkin dikarenakan guru belum dapat 

mengetahui modalitas belajar yang dimiliki siswa-siswanya sehingga cara 

mengajar guru belum sesuai dengan modalitas belajar yang dimiliki siswa. 

Sementara itu siswa dalam suatu kelas mempunyai karakteristik yang beragam 

seperti kemampuan kognitif, kondisi sosial ekonomi, dan minat terhadap 

matematika. Dengan mengetahui kemampuan matematika dan karakteristik siswa, 

dapat diupayakan cara yang sesuai dengan pembelajarannya, Seberapa cepat siswa 

menangkap informasi dan mempelajarinya, akan diketahui  modalitas belajar yang 

dimiliki siswa tersebut. 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: (1) Para siswa  belum  mampu  mengidentifikasi  

modalitas  belajarnya,  sehingga peserta  didik  tidak  dapat menentukan  cara  

belajar  yang tepat untuknya. (2) Guru  belum  dapat mengetahui  perbedaan  

karakter  siswa mengenai modalitas belajar peserta didik. (3) Guru belum dapat 
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menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan modalitas belajar para peserta 

didik. (4) Ketidaksesuaian  gaya  mengajar  guru  dengan  gaya  belajar  siswa, 

sehingga siswa mengalami kebingungan dalam menerima pelajaran. (5) 

Matematika  masih  dianggap  sebagai  mata  pelajaran  yang membosankan dan 

sulit dipahami oleh sebagian besar siswa.  

Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yaitu: (1) apakah pengaruh modalitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VI 

SD Negeri 4 Sembungharjo Pulokulon Grobogan, (2) berapa besar pengaruh 

modalitas belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 4 

Sembungharjo, pulokulon, Grobogan. dan peneliian ini dilakukan dengan tujuan 

antara lain: (1) untuk mendiskripsikan pengaruh  modalitas belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas VI SD Negeri 4 Sembungharjo, pulokulon, Grobogan, (2) 

untuk mengetahui besar pengaruh  modalitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

kelas VI SD Negeri 4 Sembungharjo, pulokulon, Grobogan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 4 Sembungharjo 

kecamatan Puokulon kabupaten Grobogan dan waktu penelitian berkisaraan 

antara tanggal 27 November – 28 Januari 2014 Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD 

Negeri 4 Sembungharjo.Menurut Arifin (2011: 215) menyatakan bahwa populasi 

atau universe adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang, benda, 

kejagian, nilai maupun hal-hal yang terjadi. Pada penelitian ini mengambil sampel 

siswa kelas VI yang bejumlah 44 responden. Awal (2009:5) menjelaskan bahwa 

“sampel merupakan sebagian dari seluruh elemen yang menjadi obyek penelitian. 

Pada umumnya peneliti hanya dilakukan pada sampel yang terpilih, tidak pada 

populasi”.Penelitian ini merupakan penelitian kuanitatif dengan menggunakan 

teknik analisis regresi sederhana. Pada penelitian kuantitatif ini terdapat dua 

variabel, yaitu variabel bebas (X) pengaruh modalitas belajar siswa (Y) adalah 
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motivasihasil belajar matematika siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri 4 

Sembungharjo, Pulokulon, Grobogan. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan angket,jenis angket yang dipakai adalah angket tertutup  yang 

alternatif jawabannya telah disediakan dalam bentuk empat pilihan. Ditinjau dari 

pelaksanaannya, angket tersebut termasuk angket langsung, karena daftar 

pertanyaan dikirim dan dijawab langsung oleh responden tanpa melalui perantara. 

Angket berisi 21 pernyataan dan memiliki 4 alternatif jawaban.Selain angket juga 

menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang jumlah dan nama-

nama siswa serta hasil belajar matematika siswa. 

 Untuk mengukur instrumen penelitian dibutuhkan uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas item dengan menggunakan product moment. Sedangkan untuk uji 

reliabilitas menggunakan teknik analisis reliabilitas Alpha Crobach’s.sedangkan 

untuk uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

normalitas dan uji linieritas. Uji nomalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh memiliki sebaran normal atau tidak. Sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas 

data.Setelah uji prasyarat dilakukan barulah menguji hipotesis dengan analisis 

regresi sederhana.Untuk mencari pengaruh modalitas belajar terhadap hasil belajar 

matematika dilakukan uji t. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Modalitas belajar digolongkan berdasarkan jumlah skor total jawaban pada 

angket. Jumlah skor tertinggi menunjukan modalitas belajar dominannya.  

 

       Gambar Histogram  Modalitas Belajar 

Dari data angket yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa  siswa yang 

memiliki kecenderungan modalitas belajar paling banyak adalah visual yang 

jumlahnya 28 siswa, sedangkan untuk modaalitas belajar auditorial sebanyak 11 

orang dan modalitas belajar kinestetik hanya berjumlah 5 orang.  

Uji normalitas terlebih dahulu dilakukan untuk mengetahui apakah data 

sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan hasil uji validitas ujicoba instrumen,dari 26 pernyataan diperoleh 

butir pernyataan valid 21 butir yaitu item nomer 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 

15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 24, 25, dan 26 karena diperoleh nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,497. Sedangkan untuk uji reliabilitas untuk 

menunjukan tingkat kehandalan instrumen penelitian. Instrumen penelitian 

dikatakan reliabel jika diperolehnilai statistik Cronbach Alpha (α) > 0,60. 

Berdasarkan uji reliabelitas dengan rumus Cronbach Alpha diperoleh nilai 

koefisien alpha untuk angket modalitas belajar 0,911 sehingga dapat disimpulkan 

dari hasil uji reliabilitas uji coba instrumen bahwa angket yang digunakan reliabel, 

ini dikarenakan 𝑟11(0,911) > 0,60. 

Pengujian prasyarat analisis pada penelitian ini dilakukan uji normalitas 

dan uji linieritas serta keberartian regresi.Uji normalitas data bertujuan untuk 

mengetahui apakah data sampel penelitian berasal dari populasi yang yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat (𝑋ℎ
2). Kriteria pengujian dari normalitas adalah bahwa data berdistribusi 

normal jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Untuk uji normalitas modalitar belajar menunjukkan 
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bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 8,275 dan pada uji normalitas hasil belajar matematika 

menunjukkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 8,498 dengan taraf signifikansi 5 % didapat dalam tabel = 

11,1 .Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka distribusi data tingkat modalitas belajar dan 

hasil belajar matematika dinyatakan normal. 

Pada uji keberartian regresi diperoleh harga Fo = 𝑆𝑟𝑒𝑔
2 /𝑆𝑟𝑒𝑠

2  = 72,655. 

Dengan derajat kebebasan (1;42) dan taraf signifikansi 5% diperoleh Ftabel = 4,08. 

Oleh karena Fhitung > Ftabel, maka regresi adalah berarti. Harga F untuk uji 

Linieritas Fo = 𝑆𝑇𝐶
2 /𝑆𝑒

2 =1,459. Dengan demikian derajat kebebasan (2;44) dan 

Taraf signifikansi 5 % diperoleh harga Ftabel = 3,23. Oleh karenaFhitung< Ftabel, 

sehingga model regresi linier atau hubungan antara X dengan Y bersifat Linier. 

Analisis data menggunakan analisis regresi linier sederhana.Berdasarkan 

hasil analisis terhadap data penelitian, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Tabel Rangkuman Hasil Regresi Sederhana 

Variabel Koef.Regresi 

(B) 

Std. Error 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Sig. 

Konstanta 13,539 16,192 0,836 0,408 

Tingkat Modalitas Belajar 0,951 0,291 3,267 0,002 

R         0,450 

R Square                   0,203 

Adjusted R Square      0,184 

Sumber: Data Primer Diolah 

Persamaan regresi linier sederhana antara tingkat modalitas belajar 

terhadap hasil belajar matematika yaitu Y = 13,539 + 0,951 X. Dari persamaan 

berikut, menunjukkan bahwa jika variabel X dianggap nol maka diperoleh Y 

sebesar 13,539 atau jika seorang siswa tidak mempunyai modalitas belajar, 

diperkirakan siswa tersebut mendapat nilai 13,539 untuk hasil belajar matematika. 

Pada koefisien regresi variabel modalitas belajar adalah sebesar 0,951, hal ini 

berarti apabila variabel modalitas belajar bertambah satu satuan, akan 

meningkatkan hasil belajar matematika sebesar 0,951 satuan. Karena koefisien b = 

0,951 bertanda positif berarti bahwa semakin tinggi modalitas belajar semakin 

tinggi pula hasil belajar matematika. 

Pengaruh antara modalitas belajar (X) dan hasil belajar matematika (Y) 

dapat diketahui dengan melakukan pengujian 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Dari perhitungan diperoleh  
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,267 . Sedangkan untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,014. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tingkat modalitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,267 > 2,014. Hasil perhitungan nilai R 

Square (𝑅2) dengan bantuan program SPSS dalam analisis regresi sederhana 

diperoleh angka koefisiensi determinasi 𝑅2 sebesar 0,203. Hal ini berarti  

modalitas belajar dapat memberikan kontribusi sebesar 20,3% terhadap hasil 

belajar matematika. Sementara sisanya 79,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini tampak jelas perbedaan hasil 

belajar siswa yang memiliki modalitas yang tidak sama. Siswa yang memiliki 

modalitas berbeda akan memperoleh hasil belajar yang berbeda pula. Berdasarkan 

uraian diatas, Ho ditolak dan dapat dikatakan bahwa ada pengaruh modalitas 

belajar terhadap hasil belajar matematika kelas IV SD Negeri 4 Sembungharjo 

Pulokulon Grobogan tahun ajaran 2014/2015. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari data yang diperoleh maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Modalitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VI SD Negeri 4 Sembungharjo, Pulokulon 

Grobogan. Semakin tinggi tingkat modalitas belajar siswa maka semakin 

tinggi pula hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dari  perhitungan diperoleh  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 3,267 sedangkan untuk 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙= 2,086 sehigga  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 

Ho ditolak. 

2. Pengaruh  modalitas belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

VI SD Negeri 4 Sembungharjo, Pulokulon Grobogan sebesar 20,3%. 

Sementara sisanya 79,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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